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ABSTRAK

K-pop adalah Korean Pop yang saat ini tengah nge-tren di kalangan
remaja termasuk remaja di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta.
Gaya pakaian yang cerah dan matching, lagu-lagu yang berbahasa Korea serta
tarian yang khas membuat ciri khas tersendiri untuk aliran musik dari Korea
Selatan ini. K-pop dapat masuk ke Indonesia dan bahkan ke pesantren melalui
media cetak maupun media sosial, seperti koran, majalah, buku-buku tentang
Korea, drama dan internet meliputi Facebook, Twitter, Youtube, Blog, Website.
K-pop tidak hanya membawa musik-musik yang nyaman didengar saja tetapi juga
budayanya yang ditirukan oleh sebagian penggemarnya (K-popers).

K-pop yang lahir bukan dari kalangan agama Islam tentu memiliki budaya
yang berbeda dengan ajaran Islam yang selama ini diajarkan di pesantren, dimana
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjaga serta mengajarkan
ketradisionalan Islam. Santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta mampu menyerap kemodernan yang dibawa oleh K-pop tanpa
meninggalkan nilai-nilai yang diajarkan oleh pesantren. Kemodernan yang dibawa
oleh K-pop membentuk identitas sosial bagi santriwati K-popers itu sendiri di
kalangan santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta. Selain
itu, kemodernan tersebut membentuk clique di kalangan santriwati Pondok
Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta. Akan tetapi, K-pop juga memberi
pengaruh untuk santriwati di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta.
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dalam pengambilan data
menggunakan teknik observasi, teknik wawancara dan juga dokumentasi. Teori
yang digunakan adalah teori identitas sosial.

Santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta mayoritas mengikuti perkembangan K-pop dari internet, waktu luang
digunakan untuk mencari tahu informasi idolanya lewat internet dan menunjukkan
beberapa kegemaran mereka di depan umum, seperti menari mengikuti sang idola,
menyanyi dan bahkan berbicara bahasa Korea. Mereka merasa memiliki
kepercayaan diri yang lebih ketika menjadi K-popers sehingga mereka merasa
memiliki identitas sosial yang berbeda dengan santriwati pada umumnya.
Beberapa hal inilah yang menimbulkan clique dikalangan santriwati. Santriwati
K-popers cenderung berkumpul dan berbicara bahkan bepergian dengan santriwati
K-popers saja, karena mereka merasa memiliki hobi yang sama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti saat ini, teknologi semakin canggih, sehingga
tidak mengherankan apabila informasi dapat tersebar secara cepat dan luas. Hal ini
menyebabkan munculnya budaya-budaya tertentu yang disukai oleh banyak orang
diseluruh dunia. “Budaya yang disukai secara luas oleh banyak orang” disebut
budaya populer, budaya pop/popular culture, atau budaya massa/massa culture.® Di
Indonesia salah satunya, telah banyak dijumpai produk-produk dari luar negeri, maka
tidak heran apabila banyak pula kebudayaan dari luar yang masuk ke Indonesia,
mulai dari budaya Amerika, London, bahkan Korea pun masuk ke Indonesia, dan
telah merasuki ranah para remaja bahkan orang dewasa. Budaya dan dunia hiburan
asal Korea Selatan, merupakan budaya yang cukup populer di kalangan remaja saat
ini, bukan hanya di Indonesia saja, melainkan di negara maju lainnya seperti
Amerika, Eropa, Afrika dan negara-negara lainnya.

K-pop (Korean pop atau Korean Popular music) adalah sebuah genre musik
yang terdiri dari pop, dance, electropop, hip hop, rock, dan electronic music yang
berasal dari Korea Selatan. Fenomena menjamurnya K-pop sering kali disebut

sebagai Korean Wave atau dalam bahasa aslinya disebut Hallyu, yang terdiri dari dua

! Wulan Puspita Sari, “Gaya Hidup Penggemar Kpop (Budaya Korea) dalam
Mengekspresikan Kehidupannya Studi Kasus K-Pop Lovers di Surakarta”, dalam Skripsi fakultas
Komunikasi dan IImu Politik Universitas Sebelas Maret, 200, him. 3.



bagian yaitu B “han” yang merujuk pada orang Korea dan & “ryu” yang berarti

ombak atau gelombang.?

Menurut John Storey, konsumsi atas suatu budaya populer akan selalu
memunculkan adanya kelompok penggemar, bahwa “penggemar adalah bagian
paling tampak dari khalayak teks dan praktik budaya pop”, Sedangkan menurut
Henry Jenkins penggemar adalah sebuah pengembangan “tindakan baru menjadi

sebuah seni”.’

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penggemar
merupakan bagian terpenting dari seorang artis atau idola. Para penggemar tersebut
kemudian membentuk komunitas-komunitas, salah satunya adalah K-popers, yang
berarti sekelompok orang yang menyukai musik pop dari Korea Selatan. Biasanya
individu yang tergabung dalam K-popers meniru gaya hidup orang-orang Korea
Selatan mulai dari alat elektronik yang mereka gunakan, penampilan, tempat bergaul
seperti tempat makan, gaya bicara dan masih banyak lagi. Bahkan ada beberapa
anggota K-popers yang mempelajari bahasa Korea Selatan dan ada yang sudah fasih
berbahasa Korea Selatan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, biasanya
mereka belajar di tempat les atau mengunjungi negara Korea Selatan langsung.

Pada saat ini K-pop telah menyebar di beberapa negara termasuk Indonesia,

Fenomena ini dapat masuk ke Indonesia melalui media, baik media sosial seperti

internet maupun media cetak seperti film, drama, boyband dan girlband, majalah,

Hendri Yulius, All About Kpop (Jakarta: Gramedia Widiasarma Indonesia, 2013), him. 4.

%John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop: Pengantar Komprehensif Teori dan
Metode (Yogyakarta: Jalasutra, 2010 ), him. 157.



koran dan sebagainya. Hal ini membawa beberapa pengaruh diantaranya seperti
lahirnya beberapa boyband dan girlband di Indonesia seperti Smash, Max5, Dragon
Boyz, 7Icons, Cherrybelle, JKT48 dan lain-lain, selain itu tayangan sinetron dengan
judul ‘Kau yang Berasal dari Bintang’ mengambil cerita dari drama Korea yang
berjudul ‘The Man From The Star’ dan juga terdapat beberapa drama Korea yang
ditayangkan di stasiun Televisi di Indonesia seperti drama yang berjudul ‘Meteor
Garden’.* Selain itu menurut Agung Suray Nugroho, ditulisannya tentang hallyu di
Indonesia dalam buku The Global Impact Of South Korean Popular Culture: Hallyu
Unbound dijelaskan bahwa terdapat enam efek dari fenomena Hallyu di Indonesia
yaitu pertama peningkatan keakraban dengan aktor dan aktris Korea, kedua
meningkatnya jumlah penggemar Indonesia yang memiliki bahasa klub dan forum
online tentang industri hiburan Korea, ketiga keakraban konsumen Indonesia dengan
hal-hal yang berkaitan dengan VCD, DVD, dan MP3 termasuk nada dering, keempat
munculnya komik dan buku Korea yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia,
kelima munculnya tabloid cetak berfokus pada industri hiburan di Asia, keenam
sehingga berujung pada konser K-pop di Indonesia.”

Budaya K-pop saat ini, kebanyakan digemari oleh kaum wanita mulai dari
para remaja hingga dewasa, tak terkecuali remaja yang berada di pesantren.

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang unik dan tertua di Indonesia.

* Ulfa Rahmayanti, “Pengaruh Budaya K-pop Terhadap Budaya Indonesia” dalam
ulfarayi.wordpress.com, diakses tanggal 22 November 2015.

> Suray Agung Nugroho, Hallyu in Indonesia dalam The Global Impact Of South Korean
Popular Culture: Hallyu Unbound (London: Lexington Books, 2014) him. 22.



Ciri-ciri pesantren yaitu meliputi: kiai, santri, pondok (asrama tempat tinggal santri),
masjid dan pengajian kitab kuning. Menurut Hussein Nasr, pesantren adalah dunia
tradisional Islam, yakni dunia yang mewariskan dan memelihara kontinuitas tradisi
Islam yang dikembangkan ulama (kiai) dari masa ke masa, tidak terbatas pada
periode tertentu dalam sejarah Islam.® Di Indonesia sendiri pesantren telah ada sejak
masa penjajahan, pada saat itu pesantren merupakan lembaga pendidikan yang
tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat. Pendidikan di pesantren meliputi
pendidikan Islam, dakwah, pengembangan masyarakat, moral bahkan sampai
pendidikan umum seperti madrasah. Peserta didik di pesantren disebut santri.
Pesantren merupakan tempat santri menuntut ilmu dan juga tempat tinggal santri
tersebut.

Salah satu unsur penting pesantren adalah santri. Menurut Nurcholis Majdid,
santri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu sastri yang artinya melek huruf, karena
kaum santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama
melalui Kitab-kitab bertuliskan dan berbahasa Arab, Sedangkan Zamakhsyari Dhofir
berpendapat bahwa kata santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku
suci agama Hindu atau orang yang ahli kitab suci agama Hindu.” Dari beberapa
pengertian di atas terlihat jelas bahwa status sosial santri lebih unggul dibandingkan

dengan masyarakat lainnya. Dengan adanya santri, seorang kiai dapat membagi ilmu

® Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: Penerbit TERAS, 2009), him. 13

" Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, hlm. 17.



ke-agamaannya tanpa adanya rasa takut orang lain akan tersinggung, selain itu santri
juga menjadi pewaris ilmu dan akan meneruskan estafet perjuangan kiai dalam

Islam.

Pesantren terkenal dengan sistem-sistem pengajaran serta nilai-nilai
kehidupan yang kental terhadap ajaran-ajaran Islam. Santri identik dengan
sekolompok individu yang tinggal di daerah tertentu dengan partai politik dan
organisasi sosial sendiri, serta mengikuti pola peribadatan sendiri.? Perhatian santri
adalah doktrin Islam, mereka menganggap bahwa Islam merupakan kode etik dalam
menjalankan kehidupan sosial. Sebagian besar masyarakat muslim yang menetap di
pedesaan di wilayah Indonesia menjadikan santri sebagai tolak ukur dalam
menjalankan ritual keagamaan, serta interaksi sosial baik itu nilai maupun moral
yang melekat pada santri yang digunakan sehari-hari. Tidak hanya di pedesaan, di
daerah perkotaan juga sebagian kecil masyarakatnya masih menjadikan santri

sebagai tolak ukur atau kunci dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Budaya K-pop saat ini juga tengah populer di kalangan santriwati remaja di
pondok pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta. Pesantren Krapyak Ali
Maksum didirikan oleh KH. Ali Maksum yang terletak di JI. Kyai Haji Ali Maksum
Krapyak Kulon, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta ini merupakan cabang

dari pesantren Al Munawwir yang berdiri pada tahun 1990 dan bergerak dalam

8Clifford Geertz. Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya,
1983) , him. 173.



bidang pendidikan baik formal seperti Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
maupun non formal seperti Madrasah Diniyah dan pengajian-pengajian yang diikuti
oleh masyarakat luas.® Pesantren ini merupakan salah satu pesantren modern yang
mampu menyerap modernitas tanpa meninggalkan nilai-nilai kelslaman yang

diterapkan sejak dulu.

Menyebarnya Korean Wave di pesantren ini terlihat dari lahirnya grup, tarian
dan cara interaksi antara santriwati satu dengan yang lain, yang memakai bahasa
Korea. Fenomena ini terjadi bukan hanya dikalangan santriwati remaja tetapi
santriwati dewasa juga, bahkan ada beberapa santriwati yang dapat menirukan tarian
dari boyband atau girlband, kemudian santriwati K-popers tersebut membentuk
komunitas-komunitas yang memiliki ciri khas masing-masing tanpa meninggalkan
nilai-nilai kelslaman yang tertanam di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta. Modernitas yang dibawa oleh K-pop terlihat dari corak pakaian yang
dinamis, matching dan simpel. Budaya K-pop yang lahir bukan dari kalangan Islam
tetapi mempengaruhi identitas sosial santriwati di lingkungan pesantren tersebut,
serta membentuk clique (klik) pada kalangan santriwati.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
mengadakan penelitian tentang Pengaruh Modernitas K-pop Membentuk Clique pada

Santriwati di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Y ogyakarta.

° Buku Pedoman Santri Baru Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Ali Maksum
(Yogyakarta: PSB Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta), him, 1.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang dapat

diambil dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimanakah gambaran umum K-pop di kalangan santriwati pondok
pesantren Krapyak Ali Maksum?

2. Bagaimanakah pengaruh modernitas yang dibawa K-pop dapat membentuk
clique pada santriwati di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum?

3. Apakah kemodernan K-pop membawa pengaruh bagi santri di pondok
pesantren Krapyak Ali Maksum?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari beberapa pemaparan diatas adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui perkembangan K-pop di kalangan santriwati pada pondok
pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.
2. Mengetahui bagaimana kemodrenan K-pop membentuk clique di kalangan

santriwati pada pondok pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat, yaitu:

1. Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan pengetahuan tentang

fenomena Korean Wave yang berkembang di pesantren.



2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pesantren mampu mengikuti
perkembangan zaman sehingga mampu meningkatkan minat belajar dan
wawasan santri tanpa meninggalkan nilai-nilai ke Islaman yang di
kembangkan di pesantren.

3. Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan penulis
tentang fenomena Korean Wave di pesantren dengan wawancara langsung ke
lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan kreatifitas
dan ketrampilan terutama terhadap bidang yang dikaji.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian dari skripsi Siti Helmiyatul Ulya Jurusan Sosiologi Agama

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan judul “Gaya Hidup Komunitas
Korean Pop ‘Shawol’ di Kota Yogyakarta”, dijelaskan bahwa gaya hidup komunitas
“Shawol” pada umumnya hampir sama dengan komunitas-komunitas fans lain yang
ada di Indonesia. Individu yang tergabung dalam komunitas ini akan memakai
bahkan menirukan penampilan sang idola, mulai dari pakaian seperti sang idola yang
sifathya feminim, mencolok warna dan sopan serta bahasa dan cara berbicara
menggunakan bahasa asing (Korea Selatan). Ketika individu-individu tersebut
bergabung dengan komunitas “Shawol”, mereka tetap membawa atribut keagamaan
dan melaksanakan kewajiban agama mereka masing-masing. Menurut mereka agama

dan komunitas adalah hal yang berbeda.'°

19Siti Helmiyatul Ulya, “Gaya Hidup Komunitas Korean Pop ‘Shawol’ di Kota Yogyakarta”,
dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 200, him. 65.



Dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Wulan Puspitasari Jurusan
Pendidikan Sosiologi-Antropologi Fakultas Komunikasi dan IlImu Politik Universitas
Sebelas Maret dengan judul “Gaya Hidup Penggemar K-pop (Budaya Korea) dalam
Mengekspresikan Kehidupannya Studi Kasus K-Pop Lovers di Surakarta”.
Dijelaskan bahwa penampilan anggota UKLI (United K-Pop Lovers Indonesia) ini
berpakaian seperti kebanyakan orang pada umumnya, seperti anggota fansclub yang
lain, mereka juga memakai jaket, kaos atau aksesoris lainnya yang berlogokan
dengan simbol boyband dan girlband idola mereka. beberapa perilaku atau aktivitas
khas penggemar dalam mengekspresikan kegemaran terhadap Kpop terwujud
melalui tingginya intensitas mendengar musik dan menonton musik video boyband
dan girlband idola mereka, barang-barang koleksi seperti CD original, lagu, musik,
video dan lain-lain, bergabung dengan UKLI Distrik Solo, menonton konser dan
mengikuti hal-hal yang berkaitan dengan idolanya.**

Penelitian tentang santri sebelumnya telah di teliti pada skripsi Baidowi
Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pemaknaan Barokah dan Implikasinya
Terhadap Relasi Sosial Kiai dengan Satri di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Darul
Ulum PP. Banyuanyar Pamekasan Madura”. Dalam penelitian ini di jelaskan bahwa

santri LPI1 Darul Ulum PP. Banyuanyar memaknai barokah sebagai karunia Ilahi

' Wulan Puspita Sari, “Gaya Hidup Penggemar Kpop (Budaya Korea) dalam
Mengekspresikan Kehidupannya Studi Kasus K-Pop Lovers di Surakarta”, dalam Skripsi fakultas
Komunikasi dan lImu Politik Universitas Sebelas Maret, 200, him. 70.
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yang bersifat transenden tanpa diketahui oleh manusia. Pemaknaan santri terhadap
barokah secara langsung berimplikasi terhadap relasi sosial anntara kiai dan santri,
relasi yang tercipta membentuk hubungan yang didasarkan pada nilai-nilai agama.
Seorang kiai di hormati karena garis ketrurunan dan penguasaan tentang agama
bukan karena ekonominya.*?

Penelitian tentang K-popers maupun santri telah dilakukan sebelumnya. Pada
penelitian tentang K-popers, peneliti hanya meneliti anggota K-popers secara umum
dengan grup boyband tertentu, sedangkan pada penelitian santri, peneliti hanya
meneliti tentang santri dan hubungannya terhadap lingkungan sekitar (barokah kiai).
Pada penelitian kali ini peneliti akan meniliti tentang K-popers yang ada di
pesantren. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pesantren merupakan dunia
tradisional Islam, dengan sistem-sistem pengajaran serta nilai-nilai kehidupan yang
kental terhadap ajaran-ajaran Islam. Di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum
terdapat beberapa santriwati yang dapat menyerap modernitas yang dibawa oleh K-
pop (budaya dan hiburan yang lahir bukan dari kalangan Islam) tanpa meninggalkan
nilai-nilai kehidupan serta ajaran-ajaran Islam yang di kembangkan di pesantren.

Modernitas ini mempengaruhi identitas sosial santriwati.

2Baidowi, “Pemaknaan Barokah dan Implikasinya Terhadap Relasi Sosial Kyai dengan Satri
di Lembaga Pendidikan Islam (LPI) Darul Ulum PP. Banyuanyar Pamekasan Madura”, dalam SKripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 200, him. 117.
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E. Kerangka Teori

Penelitian ini dilandasi oleh teori identitas sosial. Teori ini berkembang sejak
awal tahun 1960-an dan permulaan tahun 1970-an yang dipelopori oleh Henri Tajfel
dan dikembankan bersama koleganya John Turner. Teori ini biasanya digunakan
untuk menjelaskan karakteristik sikap dan tindakan kelompok tertentu, selain itu
istilah identitas sosial juga digunakan untuk menerangkan persamaan Kkarakteristik
sikap dan tindakan sejumlah kelompok yang ada dalam masyarakat.** Identitas sosial
adalah bagian dari konsep diri individu yang berasal dari keanggotaannya dalam satu
kelompok sosial dan memiliki nilai nasional yang dilekatkan dalam keanggotaannya
itu.*setiap kelompok memiliki fokus kegiatan yang berbeda-beda, sehingga di dalam
diri seseorang terendap bermacam-macam identitas (sesuia dengan kegiatan
kelompok yang diikuti). kelompok-kelompok ini antara lain, kelompok pekerjaan,
kelompok penggemar atau fans, kelompok politik, kelompok agama dan kelompok
lain yang memperkuat aspek diri seseorang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
identitas yang melekat dalam diri individu yang tergabung dalam kelompok bersifat
fleksibel , tergantung bagian dari kelompok mana yang dirasakan paling nyaman dan

aman berafilisasi.*®

1% Sunyoto Usman, Sosiologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 105.
¥ SunyotoUsman, Sosiologi, him. 106.
!> Kadeq Reqno Astyaka Putri, “Hubungan Antara Identitas Sosial dan Konformitas dengan

Perilaku Agresi pada Suporter Sepak Bola Persisam Putra Samarinda” (eJournal Psikologi, 2013),
him. 245.
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Menurut teori ini, perilaku individu berbeda dengan perilaku kelompok.
Identitas sosial seseorang turut membentuk konsep diri, serta melibatkan seseorang
dalam situasi dan kondisi tertentu serta memungkinkan orang tersebut menempatkan
diri pada posisi tertentu dalam masyarakat. Individu memaknai dan menilai dirinya
berdasarkan kelompok dimana ia berada dan menggunakan kelompoknya sendiri
sebagai acuan utama. Individu juga memperoleh identitas sosialnya melalui
keanggotaannya pada kelompok tersebut.

Clique (klik) berasal dari bahasa inggris yang berarti kelompok, golongan
yang kecil atau secara umunya dapat diartikan bahwa terdapat kelompok di dalam
kelompok. Menurut Nasution, Suatu klik terbentuk apabila dua orang atau lebih yang
merasa mempunyai kecocokan dan keakraban dalam persahabatan antara satu dengan
yang lainnya.’® Karena itu banyak bermain bersama, sering bercakap-cakap,
merencanakan dan melakukan kegiatan yang sama di dalam maupun di luar di
sekolah. Individu-individu yang tergabung dalam keanggotaan clique biasanya
sukarela dan tidak formal tetapi mempunyai aturan yang jelas serta terdapat nilai-
nilai yang dijadikan dasar bersama dalam suatu kelompok. Diterima atau ditolaknya
seseorang yang akan memasuki kelompok tersebut haruslah atas tujuan bersama
dengan mengedapankan nilai dan aturan yang telah berlaku dalam kelompok
tersebut.

Santriwati di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum yang tergabung dalam

K-popers memiliki identitas sosial yang berbeda dengan santriwati lain di lingkungan

16's. Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 84.
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pesantrennya. Teori identitas sosial melihat bahwa K-popers sebagai pembentuk
identitas sosial yang dihasilkan dari perilaku kelompok. Pada awalnya beberapa
individu (santriwati) yang mulai menyukai K-pop, kemudian individu-individu yang
menyukai K-pop tersebut mengkategorisasi dengan cara membentuk suatu
komunitas. Setelah mereka bergabung dengan K-popers mereka merasa memiliki
identitas dan kemudian membandingkan dengan komunitas lain, baik yang ada di
dalam pesantren tersebut maupun di luar pesantren. Perbandingan inilah yang dapat
membentuk clique, karena kebanyakan anggota clique akan lebih mementingkan
kepentingan kelompok daripada individu dan dapat menimbulkan konflik dengan
santriwati lain, terlebih jika anggota K-popers ini memiliki sikap anti-sosial, maka
clique itu dapat menjadi “geng”.
F. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'” Komponen-komponen
penting dalam metode penelitian yang harus ditempuh agar menemukan hasil dari
permasalahan yang akan diteliti yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Menurut Denzin
dan Lincoln, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan

7 sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him. 3.
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melibatkan berbagai metode yang ada.'® Penelitian ini berlangsung di lapangan (field
research).
2. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini ialah ungkapan dari
narasumber yang berada di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta
ketika wawancara, buku dan dokumentasi berupa foto.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik yang harus ditempuh peneliti agar mendapatkan data
yang dicari pada saat melakukan penelitian yaitu:
a. Teknik Observasi
Menurut Marshal, melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku dan
makna dari prilaku tersebut. Yang dimaksudkan disini adalah bahwa peneliti harus
mengamati dengan teliti dan sistematis sasaran prilaku yang di tuju. Observasi adalah
perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu tertentu.*®
Dalam hal ini penulis menggunakan partisipasi pasif (pasif participation)
yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau

yang digunakan sebagai sumber data penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 5.

1% Emzir M., Metodologi Penelitian Kualitatif “Analisis Data” (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), him. 28.
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kegiatan tersebut.”® Dengan melihat aktivitas K-popers di pondok pesantren Krapyak
Ali Maksum ketika mengadakan perkumpulan.
b. Teknik Wawancara
Menurut Esterberg, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.?! Narasumber yang akan diwawancarai adalah santriwati yang
tergabung dalam Kpopers sebanyak lima belas orang.
c. Teknik Dokumentasi
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Pada
penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik dokumentasi agar hasil penelitian
semakin kredibel karena didukung oleh foto-foto yang telah ada, meskipun tidak
semua foto memiliki kredibilis yang tinggi, adapun foto-fotonya yaitu:
1) Foto ketika para santriwati yang tergabung dalam K-popers sedang
mengadakan perkumpulan atau sedang mengadakan penampilan.
2) Foto dokumentasi dengan santriwati yang tergabung dalam K-popers.
4. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengolahan
data analisis deskriptif. Berupa deskripsi mendalam terhadap modernitas yang
dibawa oleh K-pop di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta. Proses

analisis dilakukan terus-menerus baik di lapangan maupun setelah di lapangan,

20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), him. 67.

2! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , him. 72.
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karena kegiatan anggota K-popers di pesantren yang tidak menentu menjadikan
peneliti harus mengetahui yang terjadi di lapangan dan media.
5. Pendekatan Sosiologis

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis. Peneliti akan
terlibat langsung dengan pihak yang diteliti tetapi tidak ikut serta menjalankan
aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak yang diteliti. Santriwati yang tergabung
dalam K-popers dilihat dari cara bagaimana mereka berinteraksi dengan sesama
anggota K-popers maupun santriwati biasa. Melalui pendekatan ini, peneliti akan
melihat idenitas sosial santriwati. Dan melalui pendekatan sosiologis, peneliti akan
melihat bagaiman pengaruh modernitas yang dibawa k-pop dapat diserap oleh santri.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan skripsi ini, dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari
sub bab dan masing bab memiliki membahas permasalahan tersendiri adapun
sistematika pembahasan yang sesuai dengan aturan yang sudah ada yaitu:

Bab | adalah pendahuluan yang didalamnya akan membahas tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian. Dalam metode penelitian terdiri dari jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Sedangkan dalam teknik pengumpulan data sendiri terdiri dari teknik observasi,
teknik wawancara dan teknik dokumentasi.

Bab 1l peneliti akan membahas mengenai profil K-pop. Dengan rangkaian

sejarah musik K-pop, perkembangan musik K-pop yang terdiri dari dua bagian yaitu
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periode musik populer dengan idol grup dan periode milenium saat K-pop mendunia.

Serta perkembangan K-pop di Indonesia.

Bab Il peneliti akan membahas mengenai gambaran umum Pondok
Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta, dimulai dari sejarah berdirinya,
perkembangannya dan juga kondisi sosial pesantren yang meliputi potret santriwati
di pondok pesantren Krapyak Ali Maksum yang tergabung dalam K-popers,
pemetaan terhadap adanya clique dan juga unsur-unsur pendorong santriwati untuk

melakukan clique.

Bab IV peneliti akan membahas mengenai gambaran umum K-pop di Pondok
Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta, perilaku santriwati K-popers di Pondok
Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta terhadap tayangan K-pop, pengaruh
clique K-popers terhadap pembentukan karakter santriwati, dan pengaruh budaya K-

pop untuk santriwati di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum.

Bab V berisi tentang kesimpulan yang di peroleh selama penelitian serta

saran dan Kritik dari penulis yang membangun untuk kebaikan penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

K-pop dapat masuk ke Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta
melalui tayangan televisi lokal, majalah, koran, internet, buku-buku tentang Korea,
rak-rak VCD/DVD baik itu musik maupun drama. Budaya K-pop mulai merambah
ke remaja di Indonesia, tak terkecuali remaja di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta. Santriwati di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta menunjukkan kesukaannya terhadap K-pop melalui tarian-tarian khas
yang dibawakan oleh boyband dan girlband tertentu pada saat ajang penampilan
kreatifitas yang diadakan oleh pesantren. Mereka juga membawakan adegan-adegan
dalam drama yang terinspirasi dari K-drama pada event tertentu yang diadakan oleh
pesantren. Santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta sering mendengarkan, menghafalkan kemudian menyanyikan lagu-lagu
K-pop yang mereka sukai dan terdapat beberapa santriwati yang menampilkannya
didepan umum. Menjadikan idolanya sebagai foto profil untuk akun media sosialnya
juga menjadi salah satu cara mereka untuk mengekspresikan kesukaannya terhadap
K-pop, serta memposting sesuatu yang berhubungan dengan sang idola di akun

media sosialnya.
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Para santriwati K-popers yang ada di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta mayoritas menempel poster-poster idolanya didinding kamar maupun
dipintu almari, dan juga mengkoleksi benda-benda yang berhubungan dengan
idolanya, seperti cangkir bergambar artis-artis K-pop, baju yang bergambar idolanya
(K-pop), serta kartu member anggota fans dari idolanya. Beberapa hal tersebut

menunjukkan bahwa K-pop tengah menjadi tren idola di kalangan santriwati.

Modernitas yang dibawa oleh K-pop membentuk cliqgue di kalangan
santriwati di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta. Hal ini terlihat
ketika Santriwati K-popers yang cenderung bergabung dengan santriwati K-popers
saja, karena mereka merasa memiliki hobi yang sama, sering membicarakan idola
mereka, menari, menyanyi dan berbicara seperti idola mereka yang hanya mereka
fahami sendiri, sehingga santriwati non K-popers akan membentuk kelompok
tersendiri. Santriwati non K-popers merasa canggung ketika harus bergabung dengan
santriwati K-popers, karena mereka merasa alur dan topik pembicaraan mereka
sangatlah berbeda. Selain itu, santriwati K-popers cenderung berlebihan ketika
sedang berbicara tentang idolanya. Akan tetapi santriwati K-popers akan
menunjukkan perilaku seperti santriwati pada umumnya ketika mereka tidak sedang
berkumpul. Diawali dari memiliki hobi yang sama kemudian saling bertukar cerita
dan sering bepergian bersama, tanpa mereka sadari hal inilah yang menimbulkan

clique diantara mereka.
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Kemodernan yang dibawa oleh K-pop membawa beberapa pengaruh baik

positif maupun negatif. Adapun pengaruh positifnya diantara lain adalah:

1. Menjadi salah satu sarana hiburan untuk me-refresh otak santriwati yang
lelah maupun jenuh setelah melaksanakan aktivitas pesantren yang padat.

2. Menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi santriwati tentang budaya
Korea, bahasa Asing yaitu bahasa Korea, budaya Korea dan berbagai hal lain
yang tidak ada di pesantren maupun di Indonesia.

3. Memberikan motivasi bagi santriwati untuk membentuk karakter yang positif
dari karakter atau tokoh, baik dalam drama atau film Korea maupun dari
kehidupan nyata artis-artis Korea.

4. Menambah rasa percaya diri santriwati, K-pop menjadi sarana bagi santriwati
untuk membuat pembahasan cerita baru antar sesama santriwati, dengan
melahirkan perilaku aktif, berani dan agresif.

5. Sarana untuk menambah teman dari berbagai tempat diseluruh penjuru dunia

baik secara langusng maupun tidak langsung (dunia maya).

Selain itu terdapat beberapa pengaruh negatifnya, diantaranya yaitu:

1. Keinginan bercerita dan melihat tayangan K-pop membuat konsentrasi
belajar santriwati menjadi terpecah karena setiap belajar tetap memikirkan

idolanya.
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Kegiatan belajar disekolah menjadi terganggu karena tidak memperhatikan
penjelasan gurunya tentang pelajaran dan justru bercerita tentang Korea
bersama temannya atau mendengarkan lagu-lagu idolanya dan bahkan
menurunkan prestasi santriwati.

Menghambur-hamburkan uang yang tidak sedikit untuk ukuran pelajar
dengan membeli barang-barang yang berkaitan dengan idolanya seperti
majalah, poster, foto, baju, gantungan kunci, album musik dan membayar
warnet untuk mencari informasi tentang idolanya, sehingga hal tersebut
adalah pemborosan.

. Ada perasaan menyesal, kehilangan dan malu terhadap fans lain jika tidak
update soal idolanya sehingga lupa waktu untuk mengerjakan tugas atau
muthola’ah karena waktunya dipakai untuk bercerita tentang idolanya.

. Terlalu terfokus pada kelompoknya, sehingga kurang bersosialisasi dengan
kelompok luar.

Lebih senang dengan budaya Korea dari pada budaya sendiri, lebih
memahami musik Korea dari pada musik Indonesia, lebih up to date tentag
artis-artis Korea dari pada artis-artis Indonesia.

. Tayangan dewasa yang dibawa oleh K-pop, menumbuhkan rasa penasaran
dan kemudian ingin mencobanya, bahakan terdapat beberapa santriwati yang

mencoba beberapa adegan-adegan tersebut.
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B. Saran

Kajian tentang pesantren sangat dibutuhkan dalam Sosiologi Agama karena
pesantren merupakan contoh masyarakat beragama. Pada dasarnya santriwati K-
popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta ini belum memiliki
tempat yang pasti ketika akan melakukan perkumpulan. Biasanya, perkumpulan itu
terjadi tanpa disengaja oleh anggotanya, seperti diawali dari satu atau dua orang
mebicarakan K-pop kemudian beberapa santriwati K-popers lain langsung ikut
bergabung, sehingga peneliti harus mampu memilah-milah waktu. Kajian tentang

pesantren diharapkan dapat dikaji lebih dalam lagi oleh peneliti selanjutnya
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Daftar Wawancara

Kpopers

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Apa definisi K-pop menurut anda?

Bagaimana pendapat anda tentang K-pop? Sebelum dan sesudah menjadi
K-popers

Apa motiv anda menjadi K-popers?

Apa yang anda ambil dari K-pop?

Apa makna yang anda ambil ketika menjadi K-popers?

Apa yang anda peroleh ketika anda menjadi K-popers?

Apakah K-pop mempengaruhi hidup anda?

Apakah anda memiliki clique atau kelompok bermain?

Bagaimana kelompok tersebut dapat terbentuk? Dan faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi?

Apa ciri khas kelompok anda?

Bagaimana anggota dalam kelompok anda menjaga nilai dan moral yang
ada dipesantren?

Bagaimana cara anda membagi waktu antara pesantren, sekolah dan K-
popers?

Bagaimana hubungan anda dengan orang-orang non K-popers?
Bagaimana pendapat anda tentang tayangan K-pop yang menampilkan

adegan dewasa?



Non K-popers

1. Apa definisi K-pop menurut anda?

2.

3.

Bagaimana pendapat anda tentang anggota K-popers?

Bagaimana hubungan sosial anda dengan anggota K-popers?

Pengurus

1.

Bagaimanakah sistem pengajian di asrama putri Pondok Pesantren
Krapyak Ali Maksum Yogyakarta ini?

Apa yang anda ketahui tentang K-pop?

Apakah K-pop mempengaruhi perilaku santri?

Apakah K-pop mempengaruhi sistem pengajian santriwati?

Menurut pandangan anda bagaimana hubungan sosial santriwati K-popers
dan nonK-popers?

Menurut anda apakah makna yang diambil oleh santriwati K-popers
terhadap K-pop?

Bagaimana dengan tayangan-tayangan dewasa yang ditampilkan oleh K-

pop? Apakah berpengaruh tehadap perilaku santri?



Biodata Informan

1.

Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama

Tempat/tanggal lahir

: Nurul Hidayati

: Purworejo, 26 Januari 2001

: anggota K-popers di komplek Zaenab
: Risky Anggreani

: Cirebon 27 Oktober 1997

: anggota K-popers di komplek Zaenab
: Alfina Damayanti

: Semarang, 8 November 2000

. anggota K-popers di komplek Zaenab
: Mega Nurfah

: Kalimantan, 8 Mei 1999

: anggota K-popers di komplek Zaenab
: Rifda Nafisah

: Kebumen, 3 Maret 2000

: anggota K-popers di komplek Zaenab
: Lucky Resha Aghustina

: Bekasi, 21 Agustus 1998

: anggota K-popers di komplek Hafsoh
: Rahma Agso

: Kalimantan, 24 September 1999

: anggota K-popers di komplek Hafsoh
: Ayu Yulia

: 31 Juli 1999

: anggota K-popers di komplek Hafsoh
: Melania Sekar

: Yogyakarta, 27 Januari 1994



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama
Tempat/tanggal lahir
Status
Nama

Tempat/tanggal lahir

: anggota K-popers di komplek Hafsoh
: Kia

- Klaten, 25 Januari 1998

: anggota K-popers di komplek Hafsoh
> Lulu Laili Ramdani

: Malang, 11 November 2000

: anggota K-popers di komplek Saudah
: Nela

: Tanggrek, 1 November 2011

: anggota K-popers di komplek Saudah
: Syifa

: Pemalang, 27 Desember 2000

: anggota K-popers di komplek Saudah
: Farida

: Rajabasa, 14 Maret 1999

: anggota K-popers di komplek Saudah
: Daminsya

: Magelang, 10 Juni 1999

: anggota K-popers di komplek Saudah
: Viky Ziadatussalma

: Magelang, 12 Desember 1999

: anggota nonK-popers

. Kamila Nida’unnada

: Trenggalek, 7 Oktober 2000

: anggota nonK-popers

. Alfina Ayu Safitri

: 24 Maret 2001



Status : anggota nonK-popers

19. Nama : Vina Khusnaniati
Tempat/tanggal lahir : Palembang, 15 Maret 1996
Status . pengurus

20. Nama : Dewi Maulina
Tempat/tanggal lahir : 23 Juli 1996
Status . pengurus

21. Nama : Aini Nadhifah
Tempat/tanggal lahir : Pekanbaru, 9 September 1996

Status . pengurus



Lampiran Gambar

Gb. 1 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta

Gb. 2 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta



Gb. 3 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta

Gb. 4 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta



Gb. 5 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta

Gb. 6 Wawancara dengan santriwati K-popers di Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta



Gb. 7 Wawancara dengan santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta nonKpopers

Gb. 8 Wawancara dengan santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta nonKpopers



Gb. 9 Wawancara dengan santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta nonKpopers

Gb. 10 Wawancara dengan pengurus santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Yogyakarta



Gb. 11 Wawancara dengan pengurus santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Y ogyakarta

Gb. 12 Wawancara dengan pengurus santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali
Maksum Y ogyakarta



Gb. 14 Santriwati K-popers Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta
menampilkan tarian di depan umum



Gb. 15 Santriwati K-popers Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Y ogyakarta
sedang menampilkan tarian di depan umum

Gb. 16 Santriwati K-popers sedang menampilkan drama di depan umum



Gb. 18 Santriwati K-popers sedang melaksanakan perkumpulan



CURICULUM VITAE

A. Data Pribadi

Nama : Ni’matus Solihah

Nama Panggilan : Na’im

JenisKelamin : Perempuan

Tempat/tangallahir : Lampung, 24 Juli 1995

Alamat ‘Merbo Rajabasa Baru, Mataram Baru, Sukadana,

Lampung Timur

Hp : 085728006279

Email : nikmatus.solihah@yahoo.com
Nama Ayah dan ibu : Suminto dan Huda Marhamah
Saudara . Isna Khoirunnisa

B. RiwayatPendidikan :
1. Tahun 2000-2006  MI Tarbiyatul Atfal Merbo Lampung Timur
2. Tahun 2006-2009  SMPN 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur
3. Tahun 2009-2012 MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta
4. Tahun 2012-2016  UIN Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam, Jurusan Sosiologi Agama

C. PengalamanOrganaisasi
1. Osis MA Ali Maksum 2009 — 2011
2. Pengurus Asrama Putri Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum
Yogyakarta 2012 — sekarang
3. PC. IPNU IPPNU Kota Yogyakarta 2014 - sekarang


mailto:nikmatus.solihah@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAIi DAERAH iSTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

(3
W
Ttedequdd™

"

.v‘
i

YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
, 070/REGVITET1212016
tembaca Sural DEKAN Nomor UIN.02/DU./TL.03/025/2016
anggal 25 FEBRUARI 2016 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

dengingat

Peraturan Pemenntah Nomor 41 Tahun 2006. tentang Penzinan bagi Perguruan Tinggi Asing. Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia:

~

Peraturan Menten Daiam Negern Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Peneltian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementran Dalam Negeri dan Pemenntah Daerah:

Peraturan Gubemur Daerah Islimewa Yogyakaria Nomor 37 Tahun 2008. tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisas: di
Lingkungan Sekretanat Daerah dan Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyal Dagrah

Peraluran Gubemur Daerah Isimewa Yogyakaita Nomor 18 Tahun 2008 lenlang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Surve: Penelitian, Pendataan. Pengembangan. Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daesah Istimewa Yogyakarta.

w

I’

NIJINKAN untuk melakukan kegiatan survev/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian’studi lapangan kepada

Nama NI'MATUS SOLIHAH NIP/NIM : 12540045

Alamat FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM, SOSIOLOGI AGAMA, UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judul PENGARUH MODERNITAS K-POP DALAM MEMBENTUK CLIQUE PADA SANTRIWATI
PONDOK PESANTREN KRAPYAK ALI MAKSUM YOGYAKARTA
Lokasi KANWIL KEMENAG DIY

Wakiu 29 FEBRUARI 2016 s/0 29 MEI 2016

Jengan Ketentuan

- Menyerahkan sural keterangan/iin survei/peneitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dan Pemenntah Daerah DIY
kepada Bupat/Walkola melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil peneitiannva bak kepadga Gubemur Daerah Istimewa Yogyakana melalui Biru Administrasi Pembangunan Setda

DiY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui weosite 2dbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi.

N

(™

Iyn ini hanya dipergunakan untuk keperuan iimiah. dan pemegang ijin wajib mentaali ketentuan yang beraku di lokasi kegiatan;
Ijn pereliian dapal diperpanjang maksimal 2 (dua) kal dengan menunjukkan sural i kembalh sebelum berakhir wakiunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui websile adbang jogjaprov.go.id

o

5. Ipn yang 1 dapat dibatakan sewak Kt bila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 29 FEBRUARI 2016
A.n Sekretars Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.
Tembusan

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. KANWIL KEMENAG DIY

4. DEKAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

5. YANG BERSANGKUTAN



	HALAMAN JUDUL

	ABSTRAK
	NOTA DINAS

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PENGESAHAN TUGAS AKHIR

	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE



